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Abstract

Palm oil (Elaeis guineensis jacq) is one of the plantation commodities that become the mainstay of
indonesia. The provision of good and healthy seedlings while in main nursery is very much an influence for the
growth of oil palm plants. the application of media used oyster mushrooms and guano fertilizer is expected to
overcome the problem of physical, chemical and biological properties of Ultisol, in addition to also able to save
the environment from waste pollution used oyster mushroom planting. The research was conducted
experimentally using a factorial randomized design (ral) with 2 factors. the first factor is media (m) which
consists of 3 (three) levels, and the second factor is guano fertilizer (g) consisting of 3 (three) levels, so that
there are 9 combinations of treatments. each combination of treatments consists of 3 (three) replays, then
obtained 27unit experiments. in one experimental unit consists of 3 plants, two plants are sampled. The
observation data is analyzed statistically using sidik ragam and continued with duncan multiple range test
(dmrt) level 5%. The application of media used oyster mushrooms and guano fertilizer has a real effect on the
height of plants, leaf length, number of leaves, leaf area and diameter of palm seed stems in main-nursery, where
the combination of media pmk + former oyster mushroom media (2:1) with guano fertilizer 200 grams / plant
gives the best results.

Keywords: Application, media used oyster mushrooms, guano fertilizer

Abstrak

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan salah satu komoditas perkebunan yang menjadi
andalan Indonesia. Penyediaan bibit yang baik dan sehat selama di Main nursery sangat besar pengaruh untuk
pertumbuhan bibit sawit. Aplikasi media bekas jamur tiram dan pupuk Guano diharapkan dapat mengatasi
masalah sifat fisik, kimia dan biologi tanah PMK, selain juga dapat menyelamatkan lingkungan dari
pencemaran limbah bekas penanaman jamur tiram. Penelitian dilaksanakan secara eksperimen dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan 2 faktor. Faktor pertama adalah Media (M)
yang terdiri 3 (tiga) taraf, dan faktor kedua adalah pupuk Guano (G) yang terdiri dari 3 (tiga) taraf, sehingga
terdapat 9 kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi perlakuan terdiri dari 3 (tiga) ulangan, maka diperoleh
27unit percobaan. Dalam satu unit percobaan terdiri 3 tanaman, dua tanaman dijadikan sampel. Data hasil
pengamatan dianalisa secara statistik dengan menggunakan Sidik Ragam dan dilanjutkan dengan uji Duncan
Multiple Range Test (DMRT) taraf 5 %. Aplikasi media bekas jamur tiram dan pupuk Guano berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman, panjang daun, jumlah daun, luas daun dan diameter batang bibit kelapa sawit di
Main-Nursery, dimana kombinasi media PMK + bekas media jamur tiram (2:1) dengan pupuk Guano 200
gram/tanaman memberikan hasil terbaik.

Kata kunci: Aplikasi, media bekas jamur tiram, pupuk guano

1. PENDAHULUAN

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan salah satu komoditas perkebunan yang
menjadi andalan Indonesia. Produknya tidak hanya untuk menyuplai industri di dalam negeri, tetapi
permintaan pasar ekspor juga semakin meningkat serta memiliki nilai ekonomis tinggi dan menjaga
ketahanan pangan serta ketahanan energy. Kondisi ini menjadi peluang usaha yang sangat menjanjikan
di masa mendatang, serta dapat menambah devisa negara.

Badan Pusat Statistik Provinsi Riau (2017) melaporkan bahwa luas area dan produksi tanaman
perkebunan kelapa sawit meningkat setiap tahunnya. Tercatat pada tahun 2016 luas area tanaman
perkebunan kelapa sawit di Indonesia mencapai 2.193.720 ha dengan total produksi 7.037.640 ton.
Sedangkan tahun 2017 luas area tanaman perkebunan kelapa sawit mencapai 2.424.545 ha dengan
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total produksi 7.841.947 ton. Peningkatan luas area tanaman perkebunan kelapa sawit tentu
membutuhkan bibit yang baik dan berkualitas, pembibitan kelapa sawit pada tahap di main nursery
sangat dintentukan oleh media tanam. Riau pada umumnya didominasi tanah jenis PMK yang dilihat
dari sifat fisik tanahnya kurang subur, sifat kimia kekurangan unsur hara dan pH tanah yang rendah
sehingga biologinya juga kurang bagus, keadaan ini dapat menghambat pertumbuhan bibit kelapa
sawit. Maka untuk merubah sifat sifat tersebut diperlukan pemberian bekas media tanam jamur tiram
dan pupuk Guano.

Baglog adalah bekas media tanam jamur tiram yang habis pakai masa tanamannya, merupakan
sisa bahan organik yang biasanya dibuang begitu saja, tidak termanfaatkan. Padahal media tanam
bekas jamur tiram sebagai bahan organik dapat merubah struktur tanah, pengikat air lebih baik,
meningkatkan kesuburan tanah dan menstabilkan pH tanah, sedangkan pupuk Guano mengandung
Nitrogen 8-13%, Fosfat 5-12% dan Kalium 1,5-2,5%, Magnesium 0,5-1%, dan Sulfur 2-3,5%,
sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan, merangsang akar, memperkuat batang bibit kelapa sawit
di Main Nursery.

Kombinasi Baglog dan pupuk Guano diharapkan dapat mengatasi masalah pada tanah PMK,
mengefisienkan pemakaian pupuk dan diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan bibit sawit di
Main-Nursery, tetapi pada kombinasi yang mana yang memberikan pengaruh terbaik terhadap bibit
kelapa sawit belum pernah dilakukan, berdasarkan permasalahan di atas telah dilakukan penelitian.

. METODE
Penelitian dilaksanakan secara eksj n dengan menggunakan Rancangan Ac:t ;  jkap
(RAL) faktorial dengan 2 faktor. Faktor pe adalah pupuk Guano (G) yang terdiri ¢ tiga)

taraf (My = PMK, M; = PMK + Media Jamur Tiram (1:1) dan M, =PMK + Media Jamur Tiram (2:1))
dan faktor Media (M) yang terdiri 3 (tiga) taraf (Mo = PMK, M; = PMK + Media Jamur Tiram (1:1)
dan M, =PMK + Media Jamur Tiram (2:1)), sehingga terdapat 9 kombinasi perlakuan dengan 3 (tiga)
ulangan. Dari kedua faktor tersebut di peroleh kombinasi perlakuan sebagai berikut :

MGy = PMK dan Tanpa Guano

MoG; = PMK + Guano 100gr/tanaman

MG, = PMK + Guano 200gr/tanaman

MG, = PMK + Media Jamur Tiram (1:1) danTanpa Guano

M;G; = PMK + Media Jamur Tiram (1:1) dan Guano 100gr/tanaman

M;G, = PMK + Media Jamur Tiram (1:1) dan Guano 200gr/tanaman

M,Gy = PMK + Media Jamur Tiram (2:1) danTanpa Guano

M,G; = PMK +Media Jamur Tiram (2:1) dan Guano 100gr/tanaman

M,G, = PMK + Media Jamur Tiram (2:1) dan Guano 200gr/tanaman

Data hasil pengamatan dianalisa secara statistik dengan menggunakan Sidik Ragam. Apabila F
hitung lebih besar atau sama dengan F tabel 5 % dan dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range
Test (DMRT) pada taraf 5%.

Bibit varietas Tenera yang digunakan adalah bibit yang sudah berumur 4 bulan, bibit kelapa
sawit yang dipilih adalah bibit yang sehat dan seragam dengan jumlah daun 4 helai.

Perlakuan media tanam media bekas jamur tiram yang sudah dibuat bokhasi dan tanah PMK
lapisan atas (top soil) dimasukkan ke dalam polybag yang berukuran 40 cm x 50 cm sesuai dengan
taraf perlakuan yang telah ditentukan dan ditimbang seberat 5 kg/polybag. Persiapan media tanam
dilakukan satu minggu sebelum tanam.

Pupuk Guano diberikan 2 minggu setelah tanam ke media yang telah disiapkan dengan cara
ditugal di sekeliling bibit tanaman, sesuai dengan dosis perlakuan dimana pemberiannya hanya
diberikan sekali saja.

Penyiraman bibit dilakukan dengan volume yang sama sesuai pada pagi dan sore hari. Apabila
terjadi hujan penyiraman tetap dilakukan dengan tujuan untuk membersihkan kotoran yang menempel
saat hujan.

Pemupukan NPK diberikan 1 bulan setelah tanam, dengan cara ditugal di sekeliling tanaman
dengan jarak 5 cm dari tanaman, dosis pupuk yang diberikan sebanyak 2 gram/tanaman.
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Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara preventif, dengan menyemprotkan Curacon
250 EC dengan dosis 2 ml/l dan Dithane M-45 dengan dosis 2 ml/liter. Penyemprotan dilakukan 1
bulan setelah tanam dengan interval 2 minggu sekali. Penyemprotan dilakukan secara selang seling
hari dan dihentikan 1 mingggu menjelang pengamatan. Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut
gulma yang tumbuh di dalam media tanam dan di dalam plot.

Pengamatan dilakukan pada akhir penelitian yaitu umur 3 bulan setelah tanam yaitu tinggi
tanaman, Panjang daun, jumlah daun, luas daun dan diameter batang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh berdasarkan pengamatan yang dilakukan dan setelah diuji statistik dengan
sidik ragam dan uji DMRT pada taraf 5% adalah sebagai berikut:

Hasil analisis sidik ragam pemberian media bekas jamur tiram dan pupuk Guano masing-
masing perlakuan secara tunggal serta kombinasi keduanya berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman bibit kelapa sawit di Mian-Nursery. Hasil uji lanjut dan rerata tinggi tanaman bibit kelapa
sawit di Main -Nursery disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan G, (Guano 200 gram/tanaman) menunjukkan hasil
terbaik terhadap tinggi tanaman bibit kelapa sawit yang berbeda nyata dengan perlakuan G, (tanpa
Guano) dan G; (Guano 100 gram/tanaman). Perlakuan M, (media PMK + bekas media jamur tiram
(2:1)) memberikan hasil terbaik yang berbeda nyata dengan perlakuan Mg (media PMK saja) dan M;
(media PMK + bekas media jamur tiram (1:1)).

Tabel 1. Rerata Tinggi Tanaman (cm) Akibat Pemberian Media Bekas Jamur Tiram dan

Pupuk Guano
Perlakuan Mg M, M, Rerata G
Gy 58,83 a 72,50 ¢ 79,33 d 70,22 A
G; 65,50 b 72,67 c 82,33 de 73,50B
G, 83,17 e 85,17 ef 87,00 f 85,11 C
Rerata M 69,17 A 76,78 B 82,88 C

Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom dan baris menunjukkan berbeda nyata berdasarkan
uji lanjut DMRT pada taraf 5%.

Kombinasi media bekas jamur tiram dan pupuk guano memberikan interaksi yang nyata
terhadap tinggi tanaman bibit kelapa sawit, dimana perlakuan M,G, (kombinasi media PMK + bekas
media jamur tiram (2:1) dengan pupuk Guano 200 gram/tanaman) adalah perlakuan yang terbaik. Dan
berbeda tidak nyata dengan perlakuan M;G..

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian bekas media jamur tiram dan pupuk
Guano masing-masing perlakuan secara tunggal serta kombinasi keduanya berpengaruh nyata terhadap
panjang daun bibit kelapa sawit di Main-Nursery. Hasil uji lanjut dan rerata panjang daun bibit kelapa
sawit di Main -Nursery disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan G, (Guano 200 gram/tanaman) menunjukkan hasil
terbaik terhadap panjang daun bibit kelapa sawit yang berbeda nyata dengan perlakuan G, (tanpa
Guano) dan G; (Guano 100 gram/tanaman). Perlakuan M, (media PMK + bekas media jamur tiram
(2:1)) memberikan hasil terbaik yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan M; (media PMK + bekas
media jamur tiram (1:1)).

Kombinasi media bekas jamur tiram dan pupuk guano memberikan interaksi yang nyata
terhadap Panjang daun bibit kelapa sawit, dimana perlakuan M,G, (kombinasi media PMK + bekas
media jamur tiram (2:1) dengan pupuk Guano 200 gram/tanaman) adalah perlakuan yang terbaik. Dan
berbeda tidak nyata dengan perlakuan M;G..
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Tabel 2. Rerata Panjang Daun (cm) Akibat Pemberian Media Bekas Jamur Tiram dan Pupuk

Guano
Mo M, M, Rerata G
Go 48,33 a 54,33 b 56,00 ¢ 52,89 A
G, 55,66 bc 57,00 cd 58,50 de 57,05B
G, 58,83 e 60,67 f 61,83 f 60,44 C
Rerata M 54,27A 57,33B 58,78 B

Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom dan baris menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji
lanjut DMRT pada taraf 5%.

Hasil analisis sidik ragam pemberian bekas media jamur tiram dan pupuk Guano masing-
masing perlakuan secara tunggal serta kombinasi keduanya berpengaruh nyata terhadap jumlah daun
bibit kelapa sawit di Main-Nursery. Hasil uji lanjut dan rerata jumlah daun bibit kelapa sawit di Main-
Nursery disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rerata Jumlah Daun (helai) Akibat Pemberian Media Bekas Jamur Tiram dan

Pupuk Guano
Perlakuan Mo M, M, Rerata G
Go 10,50 a 11,83 b 12,50 cd 11,61 A
G 12,17 bc 12,50 cd 12,67d 12,45 B
G, 12,67d 13,17 e 13,66 f 13,16 C
Rerata M 11,78 A 12,50 B 1294C

Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom dan baris menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji
lanjut DMRT pada taraf 5%.

Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan G, (Guano 200 gram/tanaman) menunjukkan hasil
terbaik terhadap jumlah daun bibit kelapa sawit dan berbeda nyata dengan perlakuan G, (Guano 100
gram/tanaman) dan perlakuan G, (tanpa Guano). Perlakuan M, (media PMK + bekas media jamur
tiram (2:1)) memberikan hasil terbaik meski berbeda tidak nyata dengan perlakuan M; (media PMK +
bekas media jamur tiram (1:1)).

Kombinasi media bekas jamur tiram dan pupuk guano memberikan interaksi yang nyata
terhadap jumlah daun bibit kelapa sawit, dimana perlakuan M,G, (kombinasi media PMK + bekas
media jamur tiram (2:1) dengan pupuk Guano 200 gram/tanaman) adalah perlakuan yang terbaik dan
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Hasil analisis sidik ragam pemberian bekas media jamur tiram dan pupuk Guano masing-
masing perlakuan secara tunggal serta kombinasi keduanya berpengaruh nyata terhadap luas daun bibit
kelapa sawit di Main-Nursery. Hasil uji lanjut dan rerata luas daun bibit kelapa sawit di Main-Nursery
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rerata Luas Daun (cm?) Akibat Pemberian Media Bekas Jamur Tiram dan Pupuk

Guano
Perlakuan Mo M; M, Rerata G
Go 292,24 a 326,98 b 369,95 c 329,73 A
G, 381,43 d 387,56 d 387,93 d 385,64 B
G, 391,69 d 425,24 ¢ 464,08 f 427,01 C
Rerata M 355,12 A 379,93 B 407,32 C
Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom dan baris menunjukkan berbeda nyata berdasarkan

uji lanjut DMRT pada taraf 5%.
Tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan G, (Guano 200 gram/tanaman) menunjukkan hasil
terbaik terhadap luas daun bibit kelapa sawit yang berbeda nyata dengan perlakuan G, (tanpa Guano)
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dan perlakuan G; (Guano 100 gram/tanaman). Perlakuan M, (media PMK + bekas media jamur tiram
(2:1)) memberikan hasil terbaik yang berbeda nyata dengan perlakuan M, (media PMK saja) dan
perlakuan M; (media PMK + bekas media jamur tiram (1:1)).

Kombinasi media bekas jamur tiram dan pupuk guano memberikan interaksi yang nyata
terhadap luas daun bibit kelapa sawit, dimana perlakuan M,G, (kombinasi media PMK + bekas media
jamur tiram (2:1) dengan pupuk Guano 200 gram/tanaman) adalah perlakuan yang terbaik dan berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya.

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian bekas media jamur tiram dan pupuk
Guano masing-masing perlakuan secara tunggal serta kombinasi keduanya berpengaruh nyata terhadap
diameter batang bibit kelapa sawit di Main-Nursery. Hasil uji lanjut dan rerata diameter batang bibit
kelapa sawit di Main-Nursery disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan G, (Guano 200 gram/tanaman) menunjukkan hasil
terbaik terhadap diameter batang bibit kelapa sawit walaupun berbeda tidak nyata dengan G, (Guano
100 gram/tanaman). Perlakuan M, (media PMK + bekas media jamur tiram (2:1)) memberikan hasil
terbaik yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan M; (media PMK + bekas media jamur tiram (1:1)).

Tabel 5. Rerata Diameter Batang (cm) akibat pemberian media jamur tiram dan pupuk Guano

Perlakuan Mo M, M, Rerata G
Go 3,36 a 3,45 a 3,99b 3,60 A
G 421b 5,82 de 6,20 f 541B
G, 521c 5,90 ef 6,17 f 5,76 B
Rerata M 4,26 A 5,06 B 545B

Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom dan baris menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji
lanjut DMRT pada taraf 5%.

Kombinasi media bekas jamur tiram dan pupuk guano memberikan interaksi yang nyata
terhadap diameter batang bibit kelapa sawit, dimana perlakuan M,G; (kombinasi media PMK + bekas
media jamur tiram (2:1) dengan pupuk Guano 100 gram/tanaman) adalah perlakuan yang terbaik dan
berbeda tidak nyata dengan perlakuan MG, (kombinasi media PMK + bekas media jamur tiram (1:1)
dengan pupuk Guano 200 gram/tanaman) dan perlakuan M,G, (kombinasi media PMK + bekas media
jamur tiram (2:1) dengan pupuk Guano 200 gram/tanaman).

Pembahasan

Berdasarkan hasil sidik ragam dan uji lanjut DMRT pada taraf 5% menunjukkan bahwa media
bekas jamur tiram dan pupuk Guano masing-masing perlakuan secara tunggal dan kombinasi kedua
perlakuan berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, panjang daun, jumlah daun, luas daun dan
diameter batang bibit kelapa sawit di Main-Nursery. Data disajikan pada Lampiran 3, 4, 5, 6 dan
Lampiran 7.

Pengaruh Bekas Media Jamur Tiram

Berdasarkan sidik ragam pemberian bekas media jamur tiram berpengaruh nyata terhadap
semua parameter pengamatan bibit kelapa sawit di Main-Nursery, hal ini diduga disebabkan karena
peranan dari pemberian bekas media jamur tiram mampu memberikan unsur hara yang dibutuhkan
tanaman. Ini terbukti sesuai dengan hasil analisis kandungan unsur hara pada bekas media jamur tiram
antar lain N 0.23%, P,0s 0.35%, K,0 2.04%, MgO 17.5%, C-Organik 17.5%, C/N 76.1%, pH 6.5%.
Merupakan sumber hara, air tanah serta baiknya drainase media yang dibutuhkan tanaman yang
memungkinkan terjadinya proses metabolisme dan peningkatan pertumbuhan pada bibit kelapa sawit
di Main-Nursery.

Pemberian bekas media jamur tiram terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di Main-Nursery
telah dianalisis secara statistik dengan menggunakan uji lanjut DMRT pada taraf 5% menunjukkan
bahwa perlakuan M, media PMK memberikan hasil terendah pada semua parameter yang diamati.
Rendahnya tingkat pertumbuhan bibit kelapa sawit di Main-Nursery pada perlakuan M, diduga karena
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unsur hara yang didapat oleh tanaman dari media tanam atau tanah belum mencukupi kebutuhan bibit
kelapa sawit di Main-Nursery, sebab tanah PMK pada umumnya porositas tanahnya rendah sehingga
kapasitas menahan air rendah, bahan organik dalam tanah tidak terjadi secara baik, memiliki tingkat
kesuburan yang rendah, miskin unsur hara, sedikit mengandung bahan organik dan mempunyai
keasaman tanah yang tinggi (pH rendah). Sehingga tanaman yang dibudidayakan pada tanah tersebut
pertumbuhannya kurang subur jika tidak diimbangi dengan kegiatan pemupukan (Lestari dan Azwin,
2014).

Unsur Ca berperan dalam menguatkan dinding sel sehingga sangat dibutuhkan untuk
memperkokoh batang. Lambers, Pons & Chapin (2008), menyatakan bahwa ketersediaan unsur hara
yang dapat diserap oleh tanaman merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tingkat
pertumbuhan tanaman dan unsur hara tersebut harus berada dalam keadaan yang cukup seimbang agar
tanaman dapat mencapai pertumbuhan dan memberikan hasil yang maksimal.

Dari hasil penelitian ternyata M, pemberian bekas media jamur tiram (2:1) terhadap
pertumbuhan bibit kelapa sawit di Main-Nursery merupakan perlakuan terbaik pada semua parameter
yang diamati, hal ini diduga karena unsur hara yang terkandung dalam bekas media jamur tiram telah
mencukupi kebutuhan bibit kelapa sawit di Main-Nursery sehingga proses pertumbuhannya berjalan
dengan baik yang berdampak positif terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di Main-Nursery. Bekas
media jamur tiram mampu memperbaiki struktur fisik, kimia dan biologi tanah serta kandungan bahan
organiknya tinggi juga dapat meningkatkan porositas tanah menjadi gembur dan dapat menyerap air
(Susilowati dan Raharjo, 2010).

Proses yang didukung dengan peran media yang memiliki aerase dan draenase yang akan
memperkuat akar dalam menyediakan unsur hara dan penyerapan air maka akan sangat mendukung
tanaman, dengan tersedianya unsur hara yang dibutuhkan tanaman maka semakin tinggi laju proses
fotosintesis, sehingga hasil fotosintesis juga digunakan dalam proses respirasi yang akan menghasilkan
energi yang digunakan untuk pembentukan karbohidrat, protein dan lemak serta zat mineral dalam
pembentukan sel baru. Tersedianya nutrisi, air tanah serta baiknya draenase media memungkinkan
terjadinya metabolisme tanaman dalam menghasilkan karbohidrat yang tinggi. Tanaman dapat
memanfaatkan hasil fotosintesis dengan kandungan klorofil yang tinggi untuk menopang pertumbuhan
vegetatif dengan semakin banyaknya hasil asimilasi maka akan memacu pertambahan dan
pemanjangan sel pada bibit kelapa sawit di Main-Nursery.

Pengaruh Pupuk Guano

Berdasarkan sidik ragam pemberian pupuk Guano berpengaruh nyata terhadap semua parameter
pengamatan bibit kelapa sawit di Main-Nursery, hal ini diduga karena adanya unsur hara yang
terkandung dalam pupuk Guano telah mencukupi kebutuhan tanaman. Pupuk Guano mengandung N
8-13%, P 5-12%, K 1,5-2,5%, Mg 0.5-1% dan S 2-3,5%. Pupuk ini memiliki banyak manfaat bagi
tanaman diantaranya: menggemburkan tanah, menetralisir kadar asam tanah dan ramah lingkungan.
Ketersedian unsur hara yang dapat diserap tanaman merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi tingkat pertumbuhan tanaman dan jumlah unsur hara yang seimbang sehingga
pertumbuhan bibit kelapa sawit di Main-Nursery berjalan secara optimal.

Rendahnya pertumbuhan yang terdapat pada hasil perlakuan G, tanpa pupuk Guano diduga
karena bibit kelapa sawit di Main-Nursery kurang memperoleh unsur hara selain yang diperoleh dari
media tanam, dengan demikian kekurangan unsur hara dari media tanam tidak dapat terpenuhi
sehingga proses pertumbuhan bibit kelapa sawit di Main-Nursery terganggu, tanah yang digunakan
untuk media tanam merupakan tanah PMK, tanah PMK pada umumnya porositas tanahnya rendah
sehingga kapasitas menahan air rendah, bahan organik dalam tanah tidak terjadi secara baik, memiliki
tingkat kesuburan yang rendah, miskin unsur hara, sedikit mengandung bahan organik dan mempunyai
keasaman tanah yang tinggi (pH rendah). Sehingga tanaman yang dibudidayakan pada tanah tersebut
pertumbuhannya kurang subur jika tidak diimbangi dengan kegiatan pemupukan (Lestari dan Azwin,
2014).

Unsur nitrogen (N) berperan sebagai pembentukan klorofil dengan meningkatnya klorofil maka
meningkat laju fotosintesis maka terjadilah peningkatan pertumbuhan dan perkembangan tanaman
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dengan baik akar, batang, daun, bunga dan buah. Magnesium (Mg) adalah unsur hara yang berperan
sebagai penyusun inti klorofil, dimana terdapat satu unsur Mg dalam rumus bangun Kklorofil. Hara Mg
sebagai pembentuk klorofil tentunya sangat berperan dalam proses fotosintesis.

Unsur P berperan dalam proses fotosintesis, metabolisme dan respirasi untuk membentuk
nucleoprotein (sebagai penyusun RNA dan DNA) dan menyimpan serta memindahkan energy seperti
ATP. Selain itu peran fosfor bagi tanaman untuk pembelahan sel, pembentukan albumin, pembentukan
bunga, bua dan biji. Fosfor juga berfungsi untuk mempercepat pematangan buah, memperkuat batang,
untuk perkembangan akar, memperbaiki kualitas tanaman. Unsur nitrogen juga berfungsi untuk
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit.

Peranan unsur Kalium (K) bagi tanaman sangat penting dalam setiap proses metabolisme dalam
tanaman yaitu dalam sintesis dari asam amino dan protein dari ion-ion ammonium, dalam proses
fotosintesis, sebab apabila terjadi kekurangan kalium dalam daun, maka kecepatan asimilasi
karbodioksida (CO,) akan turun. Jadi K membantu pembentukan protein dan karbohidrat,
mengeraskan jerami dan bagian kayu dari tanaman, meningkatkan resistensi terhadap penyakit dan
kualitas buah-buahan.

Perlakuan G, pemberian pupuk Guano 200 gram/tanaman merupakan perlakuan yang terbaik
bila dibandingkan dengan perlakuan G, dan G; untuk semua parameter yang diamati, hal ini diduga
karena unsur hara yang terkandung dalam pupuk Guano telah mencukupi kebutuhan bibit kelapa sawit
di Main-Nursery sehingga proses pertumbuhannya berjalan dengan baik yang berdampak positif
terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di Main-Nursery. Pupuk Guano merupakan salah satu dari
kotoran burung kelelawar, dimana pupuk Guano ini sudah tertimbun didalam goa dan batu-batuan
yang mengandung N, P, K dan juga mengandung ammonia, asam fosfst, asam oksalat dan asam
karbonat serta garam tanah yang cukup tinggi yang efektif untuk penyuburan tanah. Fosfat adalah
sumber utama kalium dan nitrogen yang tidak larut dalam air, tetapi dapat diolah untuk untuk
memperoleh produk fosfat dengan menambahkan asam (Setiawan, 2006).

Mengel dan Kikrby (2010), menyatakan bahwa pupuk Guano yang mengandung fosfat dalam
bentuk P,0s yang didalam tanaman sebagai penyusun senyawa ATP (Adenosine Trifosfat) yang
diperlukan dalam proses fotosintesis, Jika proses fotosintesis berjalan dengan baik maka akan memacu
pemanjangan sel pada tanaman. Dengan penambahan pupuk guano, tanah yang kekurangan zat
organik dapat dibuat menjadi lebih produktif pada pertumbuhan bibit kelapa sawit di Main-Nursery.

Pengaruh Interaksi Bekas Media Jamur Tiram dan Pupuk Guano

Berdasarkan sidik ragam interaksi perlakuan bekas media jamur tiram dan pupuk Guano
berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan bibit kelapa sawit di Main-Nursery, ini
diduga karena tanaman mampu merespon kedua perlakuan secara bersamaan. Kandungan unsur hara
pada bekas media jamur tiram antar lain N 0.23%, P,05 0.35%, K,0 2.04%, MgO 17.5%, C-Organik
17.5%, C/N 76.1%, pH 6.5%. Manfaat bekas media jamur tiram untuk memperbaiki struktur fisik,
kimia dan biologi tanah dan juga dapat meningkatkan porositas tanah menjadi gembur dan dapat
menyerap air.

Pupuk Guano mengandung N 8-13%, P 5-12%, K 1,5-2,5%, Mg 0.5-1% dan S 2-3,5%. Pupuk
ini memiliki banyak manfaat bagi tanaman diantaranya: menggemburkan tanah, menetralisir kadar
asam tanah dan ramah lingkungan. Mengel dan Kikrby (2010), menyatakan bahwa pupuk Guano yang
mengandung fosfat dalam bentuk P,Os yang di dalam tanaman sebagai penyusun senyawa ATP
(Adenosine Trifosfat) yang diperlukan dalam proses fotosintesis.

Tanaman dapat merespon kedua interaksi bekas media jamur tiram dan pupuk Guano terhadap
pertumbuhan bibit kelapa sawit di Main-Nursery kemungkinan diduga karena unsur hara yang
terkandung dalam pupuk guano dan bekas media jamur tiram telah mencukupi kebutuhan bibit kelapa
sawit di Main-Nursery sehingga proses pertumbuhannya berjalan dengan baik yang berdampak positif
terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di Main-Nursery. Didalam kedua perlakuan mengandung
unsur hara N, P, K dan Mg yang tinggi yang dibutuhkan oleh tanaman.
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4. KESIMPULAN

Aplikasi media jamur tiram dan pupuk Guano terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di Main-
Nursery memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, panjang daun, jumlah daun, luas daun
dan diameter batang.

Kombinasi media PMK + bekas media jamur tiram (2:1) dan pupuk Guano 200 gram/tanaman
memberikan hasil terbaik dari semua parameter yang diamati.
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